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TUHAN, KITA BEGITU DEKAT
PERTEMUAN
MIKRAJ













１．TUHAN, KITA BEGITU DEKAT（神よ、私たちはそれ程まで近い）
Tuhan
Kita begitu dekat
Sebagai api dengan panas







Seperti kain dengan kapas







Tuhan kita begitu dekat















antara dingin yang tiba dan pohon-pohon cemara tua
Ada percakapan gaib
antara bulan dan suara-suara hutan yang mengelana
Ada perjanjian gaib
antara detak lonceng dan suara azan waktu isya tiba
Ada pertemuan gaib











Siapakah di masjid jauh itu
Sujud dan mendoa?
Membacakan surat Yasin yang panjang. 
Waktu angin merendah















Di ujung musim yang menggasing






















































４．DI TIAP PINTU YANG KARIB　（すべての近くのドアで）
Di tiap pintu yang karib, 
kau selalu menyapaku,
“Masuklah, jika kau pencinta
dan luka dalam kalbumu berasal






“Aku selalu terbuka setiap kali kau datang
Setiap kali kau pergi dan datang lagi.
Ruang-ruang di dalam rumahku







Jika kau datang, tembok-temboknya
akan menjelma ratusan tirai






Dari asing ke asing kau telah berjalan
Meninggalkan kehampaan di tanganmu
dari kini ke kini





Datanglah Jika kau adalah 
aku, jika setiap bisikan yang memanggilmu terasa gaduh
Jika pintu adalah pintu, dan apa saja yang di luar
harus masuk ke dalam, mencinta
dan apa saja yang di dalam harus ke luar









Dan aku menyusulnya ke jalan lain
Ke pintu lain ― ke malam-malam
Ke buku-buku, ke tempat 






“Masuklah, jika kau adalah pencinta
Dan aku adalah yang kau cintai
Jika setiap getaran mengintai
dan terjumpa olehmu, jika kefahaan
Menjelma cahaya di tengah mendung
Jika kau ‘adam２, lautan kehampaan













Aku masuk ke dalam diriku, mengetuk pintu
Menemuimu di rumahmu sendiri, berdinding cahaya dan kegelapan
Penuh semesta di balik cermin dan jendela





Berdiri di sana, sebuah istana
Yang halamannya adalah kasihsayangmu
Terbentang, sebuah jalan
Yang bernama kebebasan, membujur







Jauh perjalanan yang kutempuh
Lintas gurun dan lautan
Cabik layar kapalku
Mengucur hujan dan air mata darah






Aku pulang ke asal
Melihat diriku di sisimu
Dalam salat malam dan zikir
Kusaksikan tirai demi tirai
Yang menuju tahtamu,
kucampakkan 
Pakaian jiwa dan tubuhku













Kau dekat, tapi begitu aku menghampir
Kau menjauh
Permainan apa ini? Lihat
Pencintamu semua bersimpuh
Seperti burung di hadapan Simurgh











Aku masuk ke dalam diriku, mengetuk pintu
menemuimu di rumahmu sendiri














Kupeluk sinar bulan. Tubuhku kedinginan.
Di gerbang cahaya yang berkilauan akan segera nampak 
di depan kita sebuah gereja tua. Ketika lonceng berbunyi






Sebab selalu ditempuhnya jalan yang sama, dinyanyikannya 
lagu yang sama dan sesat di sarang yang sama.
Lalu kita dengar paduan suaranya. Seperti deru angin di pantai.
“Demi Jesus, pahala sorga dan kenikmatan, akan kami 
hapuskan dosa kami seluruhnya.”
Begitu nyanyian mereka. “Tuhan, pujaan Ayub dan Yusuf, 
gembala Musa dan Muhammad! ---bentangkanlah pada











O, burung-burung, sudahkah kau baca Farid Attar?
Yerusalem dan Mekkah tidak seluas hati dan jiwa ini.
Pohon-pohon rindang lebat tumbuh juga dalam hatimu.






Di sini semenjak lama aku adalah seorang rahib yang 
mengheningkan cipta dalam sebatang kayu.
Kebenaran kudapat dari sari embun dan mawar.
Abadi.
Seperti ciuman perempuan dan bintang-bintang.
Tapi perempuan tua ini selalu merayuku













Aku pun sudah letih naik turun candi, 
ke luar masuk gereja dan masjid.
Tuhan makin sempit rasa kebangsaannya.
“Musa! Musa! Akulah tuhan orang Israel!” teriaknya.
Di masjid, di rumah sucinya yang lain ia berkata pula:










Aku termenung. Apa kekurangan orang Jawa?
Kunyanyikan bach dalam tembang kinanti dan kupulas
Budda jadi seorang dukun di Madura.
Aku menemu sinar di mata kakekku yang sudah mati.
Bila hari dan kota jadi benua, aku akan bikin negeri di








Bercakap-cakap dari pintu ke pintu. Bernyanyi dari pintu ke pintu. 
Mengetuknya berkali-kali. Sudah lama aku tak 







Pernah aku percaya benar pada cinta dan kebijaksanaan 
yang jauh dari kemauanku sendiri. Kata mereka, 
“Berbaiklah kepada semua orang dan berjalanlah di jalan suci!” 
Bagai seekor keledai aku pun melenggang membawa beban 







Kaﬁlah tidak bisa menunjukkan jalan lagi. Kami berpisah tengah malam. 
Bintang-bintang berloncatan gembira di langit yang tinggi. 
Tapi di tengah kelaparan dan panas aku pun menjelma seekor singa. 
Aku tak mau lagi mendengarkan khotbah dan nasehat. 
Sakramenku ialah ketiadaan. 
Syahadatku ialah perubahan yang terus menerus. 
Dan kota suciku ialah hati. 
Kalau di menara itu nanti kuteriakkan azan, cacing-cacing akan 
berkumpul mendatangiku di waktu maghrib bersembahyang berzikir 














Tidak. Sebaiknya kau datang saja di sore hari di saat aku bercermin. 
Tapi jangan lagi mewujud atau menjelma.
Tuhan,  siapakah nama-Mu yang sebenar-Nya?
Dari manakah asal-mu? Apakah kebangsaan-mu?
Dan apa pula agama-Mu?
Manusia begitu ajaib. Mereka pandai benar membuat 
ratusan teori tentang aku dengan susah payah. 
Tapi siapa aku yang sebenarnya, aku sendiri pun tidak pernah 
















Kau adalah ruh dari ruh alam semesta
Kebun-kebun kami subur dan riang
Disebabkan curahan kasihsayang-Mu
Namun karena rumah Cinta kami tinggalkan
Lihat, jiwa kami jadi kerontang







Melalui seruling kehidupan kau tiupkan lagu
Sungguh, takkan berubah nasib suatu kaum
Jika tidak merubah alam pikirannya yang beku
Hibur hati kami yang sedih, tuanglah
Anggur cerlang dan hangat itu sekali lagi









Himpunlah daun yang berserak-serak ini
Jadikan pohon penghias tamanmu yang naung
Sungguh hidup ini akan iri pada mati
Jika mati demi Kau dan di jalan-Mu
Tinggallah dalam jiwa kami sekali lagi







Jangan sembunyikan wajah pemurah-Mu
Dari tatapan mata kami yang kosong
Jadikan kami lagi sebagai pemikul ayat-ayat-Mu
Beri kami ketaatan mengabdi demi satu tujuan
Padukan iman kami seperti Ibrahim








Jika hati kami terlalu keras
Lembutkan jadi lantunan suara Daud
Jika lemah, tempalah jiwa kami seperti Musa
Jika redup, nyalakan lagi suluh Rumi di rumah kami
Jika ciut, karuniai kami ketabahan Ayub dan Yusuf








Jadikan kami puncak gunung dengan api menyala
Agar berhala keraguan dapat kami hancurkan
Karena kunci tauhid telah lepas dari tangan umat
Lihat, kini kami tercerai berai
Berserakan seperti bintang-bintang di langit kelam









Kami ini satu rumpun, sebuah keluarga besar
Namun kami tak lagi saling mengenal
Hidupkan lagi ajaran saling mencinta di antara kami
Ajari yang lain juga mencinta seperti kami
Sebab jika satu kaum atau umat saja yang mencinta







Malam-malam kami hampa, siang-siang kami kerontang
Apa arti hidup ini jika hanya memohon dan meratapi Takdir
Mengapa kami hanya membangun rumah untuk orang lain
Ombak bergumul ombak, bertarung dengan gelombang
Dari perjuangan hidup dan mati ini








Meminta-minta bukan kebiasaan mukmin sejati
Haram baginya tidak memasak makanannya sendiri
Karuniai lagi kami cinta Salman dan Bilal
Ubahlah hati umat yang kecut menjadi manis
Ajari lagi rahasia La ilah







Tuntun lagi kami berkhidmat menaati kewajiban
Kau Maha Mulia, sedang kami begitu hina
Limpahkan lagi kemuliaan kepada yang hina ini
Beri kami kekayaan hati seperti Sayidina Ali
Limpahi kami semangat mencari dari al-Kindi dan Biruni










Telah lama kami ratapi takdir
Namun takdir selalu menghindar dari kami
Umat hanya gemar berdoa dan memohon
Namun pelita budi dan akal mereka telah padam
Kekayaan hikmah dari kalam suci-Mu







Apa arti hidup jika tidak untuk menjelmakan diri.
Mengapa kami harus membangun rumah
Menurut rancangan dan hasrat orang lain?
Kau adalah jiwa dari jiwa alam semesta
Tampiklah kami jika hanya gemar memohon








Kami ini faqir, hanya kepada-Mu berlindung
Beri kami kesetiaan mengabdi demi satu tujuan
Malam-malam kami hampa, siang-siang kami kerontang
Kami kaya, namun kebodohan merampas kekayaan kami
Kegemaran kami bukan memohon, namun jika memohon







Kau Maha Besar, jangan biarkan kami
Porak poranda di tengah kebesaran-Mu
Perlihatkan wajah pemurah-Mu pada penglihatan kalbu
Dengar seruan dalam hati kami senantiasa,
“Timur dan Barat milik-Nya.” “Dan kemana pun memandang









Ajari lagi kami rahasia perintah Kun fayakun
Tanamkan lagi dalam kalbu kami
Kalimat agung Alastu bi rabbikum
Terangi ruang ini dengan lampu Wa huwa ma ‘akum,
Dia selalu bersamamu. Campakkan semua kepura-puraan












Barat dan Timur adalah guruku
Muslim, Hindu, Kristen, Buddha, 
Pengikut Zen atau Tao
Semua adalah guruku
Kupelajari dari semua orang saleh dan pemberani
Rahasia cinta, rahasia bara menjadi api menyala
Dan tikar sembahyang sebagai pelana menuju arasy-Nya
Ya, semua adalah guruku
Ibrahim, Musa, Daud, Lao Tze
Buddha, Zarathustra, Socrates, Isa Almasih
Serta Muhammad Rasulullah
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